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ABSTRAK 

Perkembangan kognitif merupakan tahapan-tahapan perubahan yang terjadi dalam rentang kehidupan 

manusia untuk memahami, mengelola informasi, memecahkan masalah serta mengetahui sesuatu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran Ibu dengan perkembangan kognitif pada 

anak prasekolah di TK Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung. Penelitian ini menggunakan desain 

desain korelasi. Populasi dalam penelitian ini seluruh ibu dan siswa di TK Dharma Wanita Persatuan 

Tunggulwulung, dengan jumlah populasi sebanyak 35 siswa, sampel terdiri dari 35 yang dipilih 

menggunakan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah anak 

usia 3-6 tahun dan ibu yang bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria pengecualian adalah ibu 

yang tidak bersedia menjadi responden dan siswa yang tidak punya ibu. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah peran ibu, sedangkan variabel dependent dalam penelitian ini adalah 

perkembangan kognitif anak. Pengukuran Peran ibu dan perkembangan kognitif anak usia pra sekolah 

menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

dengan menggunakan rank spearmen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara peran ibu dengan perkembangan kognitif anak usia pra sekolah signifikansi 

0,101 (p > 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 

peran ibu dengan perkembangan kognitif pada anak usia pra sekolah di TK Dharma Wanita Persatuan 

Tunggulwulung. 

Kata Kunci : Peran Ibu, Perkembangan Kognitif, Anak Usia Pra Sekolah. 

 

ABSTRACT 

Cognitive development is the stages of change that occur in the human life span to understand, 

manage information, solve problems and know something. This research aims to find out the 

relationship between the role of mothers and cognitive development in preschool children at Dharma 

Wanita Persatuan Tunggulwulung Kindergarten. This research uses a design correlation design. The 

population in this study is all mothers and students at Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung 

Kindergarten, with a population of 35 students, the sample consists of 35 who were selected using 

inclusion criteria and exclusion criteria. The inclusion criteria in this study were children aged 3-6 

years and mothers who were willing to be respondents, while the exclusion criteria were mothers who 

were not willing to be respondents and students who did not have mothers. The independent variable 

in this study is the role of the mother, while the dependent variable in this study is the child's cognitive 

development. Measurement of the role of mothers and cognitive development of preschool-age 

children using questionnaires and observation sheets. Data analysis was carried out univariate and 

bivariate using rank spearmen. The results of this study showed that there was a significant 

relationship between the role of mothers and the cognitive development of preschool-age children 

with a significance of 0.101 (p > 0.05). The conclusion of this study is that there is a significant 

relationship between the role of mothers and cognitive development in pre-school children at Dharma 

Wanita Persatuan Tunggulwulung Kindergarten. 

Keywords: Role Of Mother, Cognitive Development, Preschool Children.
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PENDAHULUAN 

Perkembangan kognitif merupakan tahapan-tahapan perubahan yang terjadi dalam 

rentang kehidupan manusia untuk memahami, mengelola informasi, memecahkan masalah 

serta mengetahui sesuatu. Perkembangan kognitif ini mengau pada pertumbuhan pikiran. 

Pikiran adalah bagian dari proses yang terjadi dalam otak. Pikiran digunakan untuk 

mengidentifikasi, memberikan alasan yang rasional, mengatasi dan menguasai peluang. 

Kognitif juga merupakan sesuatu proses berpikir, yaitu dimana kemampuan seseorang untuk 

menghubungkan, menilai atau memperhitungkan, serta mempertimbangkan sesuatu kejadian 

ataupun peristiwa (Nasution et al., 2024). Jadi proses perkembangan kognitif pada anak 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai individu dengan 

bermacam minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide belaar. 

Periode emas atau usia dini (golden age period) adalah masa emas yang dimana anak 

berusia 3-6 tahun yang memiliki berbagai macam potensi sesuai dengan tahap pertumbuhan 

dan perkembangan anak yang meliputi aspek fisik, kognitif, emosi dan sosial. Pada masa 

golden age ini anak mempunyai keinginan belaar yang luar biasa, hal ini disebabkan karena 

pada masa ini terjadi perkembangan otak yang dikenal sebagai periode pacu tumbuh otak 

(brain growth spurt) dimana otak mengalami perkembangan yang sangat cepat. Untuk dapat 

memunculkan potensi anak akan diperlukan stimulasi supaya anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara maksimal.  

Perkembangan anak-anak dapat diamati dari sejumlah sudut. Seperti bahasa, motorik 

halus, motoric kasar, dan aspek sosial dan pribadi. Anak-anak usia prasekolah berada dalam 

tahap kehidupan yang sangat rentan. Anak-anak cukup tanggap untuk menerima masukan 

dari lingkungan atau orang tua mereka (Yanti & Fridalni 2020). 

Dalam setiap tahap perkembangan memiliki potensi terjadi masalah, semua tergantung 

pada tugas perkembangan yang terjadi saat diemban anak pada masing-masing usia. 

Permasalahan pada perkembangan anak usia prasekolah yang sering dijumpai meliputi anak 

yang sulit berbicara seperti gagap, anak takut bertemu dengan orang asing atau bahkan 

menangis bila ditinggal ibunya, ini termasuk dalam gangguan perkembangan fisik dan 

motoriknya. Gangguan perkembangan lain yang sering di alami anak usia prasekolah antara 

lain keterbelakangan mental, lambat belaar, autisme dan gangguan pemusatan perhatian 

(Ahnafani et al., 2024). 

Berdasarkan data WHO (World Health Organization) 2020, mengungkapkan bahwa 

250 juta atau 43% anak-anak di negara berpenghasilan rendah dan menengah tidak 

mengalami perkembangan penuh. Perkembangan usia dini meliputi perkembangan fisik, 

sosial emosional, kognitif dan motorik, terjadi pada tahun 0-8 tahun. Bukti terbaru yang 

menyebabkan tingginya beban anak-anak yang berisiko mengalami perkembangan yang tidak 

optimal karena intervensi yang tidak efektif, fasilitas kesehatan, dan penghasilan (WHO, 

2020) . Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2020, bahwa terdapat 

64,6% anak di Indonesia mengalami gangguan perkembangan kognitif. Dan berdasarkan data 

di Jawa Timur pada tahun 2020 terdapat 32,1% anak mengalami gangguan perkembangan 

kognitif (Navia & Ernawati, 2025). Terdapat banyak peran orang tua terhadap anaknya yakni 

orang tua sebagai motivator, fasilitator, panutan, mediator, mitra dan supervisor atau 

pengawas (Navia & Ernawati, 2025). Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) Jawa Timur pada 

tahun 2019 yang telah melakukan pemeriksaan perkembangan terhadap 2.634 anak dari usia 

0-72 bulan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 53% perkembangan anak normal sesuai 

usianya, 13% meragukan dan membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut, dan 34% mengalami 

penyimpangan. Penyimpangan perkembangan yang ditemukan tersebut yaitu 10% aspek 

motorik kasar (seperti duduk dan berjalan), 30% aspek motorik halus (memegang dan 

menulis), 44% bicara dan 16% sosialisasi kemandirian. Anak mengalami gangguan 

perkembangan kognitif dan bahasa sekitar 8%.  
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Dampak perkembangan kognitif adalah pengaruh atau akibat dari proses bertambahnya 

kemampuan anak dalam berpikir, memahami, mengingat, memecahkan masalah, dan 

menggunakan bahasa. Dampak ini bisa positif maupun negatif, tergantung stimulasi, 

lingkungan, maupun faktor internal anak. Dampak positif nya seperti, daya ingat lebih kuat, 

bahasa dan komunikasi berkembang, kemandirian belaar, memiliki kemampuan berpikir 

logis, adapun dampak negatif bagi perkembangan kognitif yaitu, kesulitan belaar, kurang 

percaya diri, dan sulit memecahkan masalah (Putri et al., 2024).  

Peran ibu dalam perkembangan kognitif anak adalah keterlibatan ibu untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, dan juga memberikan stimulasi intelektual, kasih sayang, serta bimbingan 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui stimulasi, ibu memperkenalkan berbagai aktivitas 

edukatif seperti permainan, menggambar, membaca, maupun interaksi langsung dengan 

lingkungan sekitar yang merangsang rasa ingin tahu anak. Kasih sayang dan perhatian yang 

ditunjukkan ibu melalui pendampingan, pelukan, serta pujian memberi rasa aman dan 

nyaman sehingga anak lebih percaya diri dalam mengeksplorasi pengetahuan baru. Selain itu, 

bimbingan yang diberikan ibu, baik berupa arahan, penanaman nilai moral, maupun 

pengenalan pengalaman nyata, membentuk dasar kemampuan berpikir logis dan kemandirian. 

Ketiga peran ini saling melengkapi, namun stimulasi intelektual terbukti menjadi aspek 

paling dominan karena secara langsung mendukung kemampuan anak untuk berpikir, 

mengenal simbol, serta memahami hubungan antar konsep dalam lingkungan sekitarnya 

(David et al., 2022) 

Perkembangan kognitif yang terhambat ketika usia dini akan berakibat pada kualitas 

manusia dewasa yang rendah. Manusia berkualitas mempunyai kecerdasan, salah satunya 

adalah kecerdasan kognitif. Pada anak usia dini yang berusia 0-6 tahun terjadi pertumbuhan 

dan perkembangan yang cepat termasuk otak. Pertumbuhan dan perkembangan otak akan 

berpengaruh pada perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan 

dan pematangan semua jenis proses berfikir termasuk menerima, mengingat, menyelesaikan 

masalah, penggambaran, dan pertimbangan. Perkembangan kognitif merupakan 

perkembangan kemampuan berfikir manusia, temasuk perhatian, daya ingat, penalaran, 

kreativitas, dan bahasa. 

 Perkembangan kognitif dapat dirangsang melalui permainan. Hal ini dapat terlihat pada 

saat anak bermain, maka anak akan mencoba melakukan komunikasi dengan bahasa anak, 

mampu memahami obyek permainan seperti dunia tempat tinggal, mampu membedakan 

khayalan dan kenyataan, mampu belaar warna, memahami bentuk ukuran dan berbagai 

manfaat benda yang digunakan dalam permainan, sehingga fungsi bermain pada model 

demikian akan meningkatkan perkembangan kognitif selanjutnya (Navia & Ernawati 2025). 

Perkembangan kognitif anak pra sekolah adalah kemampuan cara berpikir anak dalam 

memahami lingkungan sekitar sehingga pengetahuan anak bertambah (David et al., 2022). 

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi 

dengan baik, sehingga dapat berpikir. Setiap anak memiliki ciri-ciri yang berbeda antara satu 

dengan yang lain. Untuk memahami perkembangan anak perlu juga memahami permasalahan 

apa saa yang dialami selama perkembangan sang anak. Permasalahan dapat dilihat melalui 

tingkah laku atau perilaku yang di tunjukkan dari anak saat sedang mengikuti proses belaar 

atau pada saat bermain (David et al., 2022).  

Perkembangan anak dapat disimulasikan melalui pendidikan. Ibu dalam keluarga 

khususnya memiliki peran yang utama. Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi 

anak sebelum masuk dalam dunia pendidikan yang paling awal. Ibu menjadi cerminan dan 

teladan. Dalam perkembangan kognitif anak, orang ibu bukan hanya sebagai fasilitator 

melainkan sebagai pendamping (David et al., 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 

september 2025 di TK Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung didapatkan hasil dengan 
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wawancara langsung dengan 5 ibu di TK Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung 

menunjukkan bahwa peran ibu sangat krusial dalam membentuk perkembangan kognitif anak 

usia prasekolah. Dengan hasil yang diperoleh bahwa 2 ibu secara konsisten memberikan 

dukungan emosional melalui perhatian dan validasi perasaan anak, menstimulasi intelektual 

anak dengan beragam aktivitas seperti membaca buku, bermain edukatif, hingga eksplorasi 

lingkungan, serta terlibat aktif dalam pendidikan anak baik di rumah maupun berkoordinasi 

dengan sekolah dan 3 ibu lainnya mengatakan bahwa jarang memberikan dukungan 

emosional melalui perhatian dan validasi perasaan anak serta jarang memberikan stimulasi 

pada anak dan beragam aktivitas lainnya seperti membaca buku, bermain edukatif, hingga 

eksplorasi lingkungan dikarenakan kesibukannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi dukungan emosional, stimulasi intelektual yang bervariasi, dan keterlibatan aktif 

dalam proses belaar anak merupakan faktor penting yang berkontribusi pada kemampuan 

kognitif mereka. 

Berdasarkan uraian di atas tujuan peneliti mengangkat judul ini adalah untuk 

mengetahui perkembangan kognitif anak usia prasekolah, mengidentifikasi permasalahan 

yang sering muncul pada tahap tersebut, serta memahami peran orang tua khususnya ibu 

dalam memberikan stimulasi yang tepat agar perkembangan kognitif anak dapat tumbuh 

secara optimal. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasi dipilih untuk 

mengidentifikasi dan mengukur hubungan antara variabel peran ibu (dukungan emosional, 

stimulasi intelektual, dan keterlibatan pendidikan) dengan variabel perkembangan kognitif 

anak usia prasekolah. Dimana desain penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan peran 

ibu dalam perkembangan kognitif anak usia prasekolah di TK Dharma Wanita Persatuan 

Tunggulwulung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Ibu Pada Anak Usia Prasekolah Di Tk Dharma Wanita Persatuan 

Tunggulwulung  

Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Dilakukan Di TK Dharma Wanita 

Persatuan Tunggulwulung dengan jumlah sampel 30 responden yang menunjukkan 

bahwa hasil dari 30 responden tersebut, 6 diketahui bahwa sebagian besar peran ibu berada 

pada kategori baik sebanyak 14 orang (46,7%), diikuti kategori cukup sebanyak 10 orang 

(33,3%), dan kategor kurang sebanyak 5 orang (16,7%). Sementara itu, kategori sangat baik 

hanya sebanyak 1 orang (3,3%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu dalam penelitian 

ini memiliki peran yang baik dalam mendukung anak usia prasekolah.  

Peran ibu merupakan kunci dalam perkembangan anak dan juga hal yang paling 

mendasar untuk mendorong perkembangan anak. Hal ini mencakup semua perkembangan 

anak termasuk perkembangan kognitif anak dalam pemecahan masalah (Fadillah & 

Rachmawati 2023).  

Peran ibu dalam perkembangan kognitif anak sangatlah penting, karena ibu merupakan 

sosok pertama yang berinteraksi dengan anak sejak dalam kandungan hingga masa 

pertumbuhan awal. Terdapat berbagai faktor yang mendukung ibu dalam menjalankan peran 

ini, mulai dari aspek biologis, psikologis, sosial, hingga lingkungan. Salah satu faktor utama 

adalah tingkat pendidikan ibu. Ibu yang memiliki pemahaman lebih baik tentang pola asuh, 

gizi, dan stimulasi anak akan mampu memberikan lingkungan yang lebih kondusif untuk 

perkembangan kognitif mereka. Pendidikan ibu juga berpengaruh terhadap cara mereka 

berkomunikasi dan memberikan stimulasi intelektual kepada anak melalui berbagai aktivitas 
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seperti membacakan cerita, mengaak berdiskusi, dan memberikan permainan edukatif 

(Marinda, 2020). 

Peran ibu dalam pengasuhan sangat penting karena menjadi dasar bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Bentuk peran tersebut meliputi pemenuhan kebutuhan dasar seperti 

pemberian makanan bergizi, pakaian, tempat tinggal, imunisasi, dan perawatan ketika anak 

sakit. Ibu juga berperan dalam menjaga kesehatan dengan rutin memantau tumbuh kembang 

anak melalui posyandu atau layanan kesehatan. Selain itu, kasih sayang, perhatian, dan 

dukungan emosional dari ibu membantu anak merasa aman dan percaya diri. Dalam aspek 

pendidikan, ibu menjadi pendidik pertama yang menanamkan nilai-nilai, norma, serta 

kebiasaan baik sejak dini. Ibu juga berperan sebagai pengawas dan pemberi arahan agar anak 

tumbuh sehat, berkarakter, dan berkembang sesuai dengan tahap usianya (Wibowo & 

Muryani 2024).  

Ibu juga memiliki peran penting sebagai pengawas dalam kehidupan anak. Pengawasan 

yang dilakukan ibu mencakup memperhatikan kegiatan anak sehari-hari, membimbing, serta 

memastikan anak tumbuh sesuai tahap perkembangannya. Melalui pengawasan, ibu dapat 

memberikan arahan, membatasi perilaku yang kurang tepat, serta mengarahkan anak ke 

aktivitas yang bermanfaat. Selain itu, ibu juga mengawasi interaksi anak, baik di rumah 

maupun di lingkungan sosial, agar anak tetap terjaga dari pengaruh yang merugikan. Dengan 

kedekatan dan komunikasi yang baik, ibu dapat menanamkan nilai, membentuk karakter, 

serta menjaga kesehatan fisik dan psikologis anak (An-nabawi, 2022).  

Menurut opini peneliti, peran ibu memiliki kontribusi yang sangat penting dalam proses 

tumbuh kembang anak usia pra sekolah, karena pada fase ini anak mengalami perkembangan 

pesat baik dari aspek fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. Ibu sebagai figur utama dalam 

pengasuhan berperan sebagai pendidik pertama, pemberi stimulasi, serta sumber rasa aman 

bagi anak. Kualitas interaksi antara ibu dan anak diyakini dapat memengaruhi kemampuan 

adaptasi anak dalam lingkungan sosial serta kesiapan memasuki pendidikan formal. 

Keterlibatan aktif ibu dalam memberikan stimulasi perkembangan seperti komunikasi yang 

efektif, pembiasaan perilaku positif, serta dukungan emosional dapat meningkatkan 

kemandirian dan kepercayaan diri anak usia pra sekolah. Selain itu, peran ibu dalam 

pemenuhan kebutuhan nutrisi, kesehatan, dan pendidikan juga berpotensi memengaruhi 

pencapaian tugas perkembangan anak secara optimal. 

Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Dharma Wanita  Persatuan 

Tunggulwulung 

Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Dilakukan Di TK Dharma Wanita  

     Persatuan Tunggulwulung dengan jumlah sampel 30 responden menunjukkan bahwa 

hasil dari 30 responden, yaitu sebanyak 19 anak (63,3%). Selanjutnya, terdapat 10 anak 

(33,3%) dengan kategori baik, dan hanya 1 anak (3,3%) yang berada dalam kategori cukup. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan peran ibu dengan perkembangan kognitif pada 

anak usia prasekolah di TK Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung.  

 Perkembangan kognitif adalah perkembangan dari pikiran. Pikiran adalah bagian 

berpikir dari otak, yang digunakan untuk pemahaman, penalaran, pengetahuan, dan 

pengertian. Pikiran anak mulai aktif sejak lahir, dari hari ke hari sepanjang pertumbuhannya 

(Mahendri et al., 2023). Perkembangan kognitif juga merupakan tahapan-tahapan perubahan 

yang terjadi dalam rentang kehidupan manusia untuk memahami, mengolah informasi, 

memecahkan masalah dan mengetahui sesuatu (Marinda,2020).  

Perkembangan Kognitif Pada Anak Berhubungan Dengan Kemampuan  

berfikir (thinking), memecahkan masalah (problem solving), mengambil keputusan 

(dacisioan making), kecerdasan (intelegence), bakat (optitude). Anak berusaha untuk 

membangun pemahaman sederhana tentang dunia melalui interaksinya dengan lingkungan 
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disekitarnya (Izzuddin, 2021). Jadi perkemabangan kognitif merupakan salah satu aspek 

utama yang sangat  

Penting Bagi Dalam Tumbuh Kembangan Anak 

Anak-anak prasekolah yang berusia 3-6 tahun berada dalam tahapan perkembangan pra 

operasional, yang berarti menggunakan citra dan kemampuan ingatan sehingga mereka harus 

dikondisikan untuk belaar dan menghafal. Anak pada usia tiga tahun pertama merupakan 

masa-masa paling penting dan menentukan dalam membangun kecerdasan anak di banding 

masa sesudahnya. Anak yang mendapat rangsangan yang maksimal maka potensi tumbuh 

kembang anak akan terbangun secara maksimal. Pada setiap tahap perkembangan anak akan 

terjadi integrasi perkembangan anak secara utuh.  

Dalam masa perkembangan anak terdapat masa kritis, dimana pada masa tersebut 

memerlukanpembinaan tumbuh kembang anak Secara komprehensif dan berkualitas (Hayati 

et al., 2021). Anak usia 4-5 tahun memberanikan diri dan berusaha berteman dengan anak-

anak lain. Permaianan cenderung memiliki fungsi belaar dan anak membutuhkan pengalaman 

belaar dengan lingkungan dan orangtuanya sedangkan untuk anak usia usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut (Diana, 2019).  

Menurut Piaget Kemampuan Kognitif Adalah Hasil Dari Hubungan  

perkembangan otak dan system nervous dan pengalaman-pengalaman yang membantu 

individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Kemanpuan Kognitif anak dapat 

ditunjukan dengan cara melaksanakan kegiatan bermain menggunakan alat permainan yang 

mengandung unsur atau nilai edukatif. Sedangkan perkembangan kognitif adalah 

Perkembangan berfikir atau kecerdasan, yaitu kemampuan untuk mempelaari keterampilan 

dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya, serta 

keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal sederhana (Utsmani & 

Faizah, 2020).  

 Dari beberapa teori diatas peneliti berpendapat bahwa dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif anak sangatlah penting, dikarenakan aspek perkembangan kognitif 

merupakan pondasi bagi kemampuan anak untuk berpikir, berkreativitas, dan berkarya. 

Perkembangan kognitif pada anak yang berusia 4-6 tahun dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 

pemecahan masalah, berfikir logis dan berfikir simbolik. Dalam perkembangan kognitif 

banyak hal yang dapat dikembang kan seperti mengenal lambang bilangan, konsep bilangan, 

memecahkan masalah sederhana, warna, mengenal bentuk, ukuran, pola dan sebagainya.  

 Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir. 

Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk menyelesaikan 

berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolak ukur pertumbuhan kecerdasan. Proses 

kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang 

dengan berbagai minat terutama ditujukan kepada ide-ide dan belaar. Kognitif juga dapat 

diartikan dengan kemampuan belaar atau berfikir atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk 

mempelaari keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di 

lingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal 

sederhana. 

Usia prasekolah dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak. Dapat diketahui 

bahwa sebagian besar anak berada pada rentang usia 5-5,5 tahun sebanyak 10 anak (33,3%). 

Selanjutnya, usia 3-3,5 tahun dan 4-4,5 tahun masing-masing sebanyak 7 anak (23,3%), 

sedangkan usia 6 tahun sebanyak 6 anak (20,0%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas 

anak usia prasekolah dalam penelitian ini berada pada rentang usia 5-5,5 tahun.  

 Usia dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak karena pada anak usia dini 

yang berusia 0-6 tahun terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang cepat termasuk otak. 
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Pertumbuhan dan perkembangan otak akan berpengaruh pada perkembangan kognitif. 

Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan dan pematangan semua jenis proses berfikir 

termasuk menerima, mengingat, menyelesaikan masalah, penggambaran, dan pertimbangan. 

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan kemampuan berfikir manusia, temasuk 

perhatian, daya ingat, penalaran, kreativitas, dan Bahasa (Susanti et al., 2020).  

Perkembangan pada masa ini meliputi perkembangan motorik, bahasa, adaptasi sosial 

dan intelektual (kognitif). Perkembangan kognitif mulai menunjukkan perkembangan pada 

masa prasekolah dan anak mulai mempersiapkan diri untuk masuk sekolah. Pada anak usia 3 

tahun anak dapat menyebutkan nama benda dan warna dasar serta mengenal angka 1-5 dan 

dapat menghitung benda sederhana. Anak usia 4-5 tahun mengelompokkan benda 

berdasarkan bentuk, warna, dan fungsi, memberanikan diri dan berusaha berteman dengan 

anak-anak lain sedangkan pada anak usia 6 tahun anak mulai dapat menghitung hingga 20 

atau lebih dan mampu menyelesaikan puzzle sederhana (6 10 potongan puzzle). Permaianan 

cenderung memiliki fungsi belaar dan anak membutuhkan pengalaman belaar dengan 

lingkungan dan orangtuanya. Bagi anak usia prasekolah, bermain merupakan proses belaar 

yang efektif dan lebih mudah diterima, bermain juga sangat baik untuk perkembangan 

kognitif anak (Izzuddin,2021).  

Menurut opini peneliti, usia berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak usia 

dini karena pada usia ini anak mengalami banyak perkembangan fisik dan mental, dengan 

berbagai karakteristik. Perkembangan kognitif memiliki peranan yang sangat penting bagi 

kehidupan anak. Kognitif adalah semua aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi, 

pikiran, ingatan dan pengolahan infomasi yang memungkinkan seseorang memperoleh 

pengetahuan, memecahkan masalah dan merencanakan masa depan atau semua proses 

psikologis yang berhubungan dengan bagaimana individu mempelaari, memperhatikan, 

mengamati, memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya. Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa sekitar 40% dari keseluruhan perkembangan manusia terjadi pada 

periode ini. Oleh karena itu, fase ini dianggap sangat penting dan sering disebut sebagai masa 

emas (golden age), yang hanya terjadi sekali sepanjang hidup seseorang. Pada masa ini, anak 

memiliki rasa ingin tahu yang besar dan sangat antusias untuk mengeksplorasi dunia di 

sekitarnya. Mereka juga cenderung aktif secara fisik, dengan kecenderungan untuk mengikuti 

minat dan kesenangan mereka.  

 Jenis kelamin dapat mempengaruhi perkembangan kognitif pada anak usia prasekolah, 

jenis kelamin sebagian besar berjenis kelamin perempuan dengan kategori Dapat diketahui 

bahwa sebagian besar anak berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 anak (53,3%), 

sedangkan anak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14 anak (46,7%). Data ini menunjukkan 

bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh anak perempuan.  

Dalam penelitian (Hayati et al., 2021), menjelaskan bahwa hasil penelitian dari 

Newcastle University yang diterbitkan dalam jurnal Cerebral Cortex memberikan penjelasan 

bahwa perkembangan otak anak laki-laki lebih besar, namun otak anak perempuan berfungsi 

lebih efiensi. Bukan berarti otak anak laki laki kurang pintar atau mengalami kesulitan belaar. 

Besar resiko perkembangan kognitif sebelumnya dilakukan pretest responden laki-laki ada 

yang belum paham dan kurang memuaskan dalam mengerjakan tugas yang di berikan dalam 

penelitian. Perbedaan gender merupakan perbedaan psikologis dan prilaku antara laki-laki 

dan perempuan secara fisik, perbedaan gender pada laki-laki lebih tinggi tingkat aktifitas, 

penampilan motorik lebih baik terutama setelah masa pubertas, dan agresif fisik yang 

cenderung tinggi. 

Menurut opini peneliti, laki-laki dan perempuan mungkin mengalami perkembangan 

kognitif yang berbeda, perbedaan yang ada lebih disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

perbedaan pembelaaran biologis dan sosial, serta strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan tugas kognitif. Hal ini menunjukan bahwa otak anak laki-laki dan perempuan 
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berkembang dengan sedikit cara yang berbeda. Misalnya, anak perempan cenderung lebih 

cepat mengembangkan keterampilan bahasa dan komunikasi, sedangkan laki-laki kadang 

lebih cepat dalam keterampilan spasial dan motorik kasar. 

Hubungan Peran Ibu Pada Perkembangan Kognitif Anak Usia  Prasekolah Di Tk 

Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung 

   Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh bahwa 

variabel peran ibu memiliki nilai signifikansi 0,101 (p > 0,05) sehingga berdistribusi normal, 

sedangkan variabel perkembangan kognitif memiliki nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05) 

sehingga tidak berdistribusi normal. Terdapat data yang tidak berdistribusi normal (nilai 

signifikansi < 0,05), maka analisidilanjutkan menggunakan uji korelasi Spearman sebagai uji 

hipotesis untuk mengetahui hubungan antara peran ibu dengan perkembangan kognitif anak 

usia prasekolah di TK Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung.  

 Penelitian mendukung temuan oleh Maulana dan Lestari (2025), bahwa terdapat 

hubungan peran ibu untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak dengan hasil penelitian 

bahwa peran ibu sangat penting untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui 

pemberian stimulasi kepada anak, pemberian pujian serta memberikan arahan kepada anak 

dan menerapkan implementasi konsep asah, asih, asuh kepada anak dengan baik  

 Menurut opini peneliti, peran ibu memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

perkembangan kognitif anak usia pra sekolah, mengingat ibu merupakan figur utama yang 

paling sering berinteraksi dengan anak dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa pra sekolah, 

perkembangan kognitif anak berlangsung sangat cepat, terutama dalam kemampuan berpikir, 

bahasa, pemecahan masalah, serta daya ingat, sehingga stimulasi yang tepat dari ibu menjadi 

faktor penting dalam mendukung proses tersebut. Ibu yang aktifmemberikan stimulasi seperti 

mengaak anak berbicara, membaca buku bersama, bermain edukatif, serta memberikan 

kesempatan eksplorasi lingkungan dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif anak 

secara optimal. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan ibu dalam proses pengasuhan dan 

stimulasi perkembangan dapat berdampak pada keterlambatan atau kurang optimalnya 

perkembangan kognitif anak.     

Keterbatasan Penelitian 

     Peneliti menemukan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Misalnya penelitian 

hanya dilakukan dalam jangka waktu tertentu, instrumen pengumpulan data khususnya pada 

penggunaan lembar observasi yang kurang efisien, faktor lainnya juga adalah kurangnya 

ragam dan varian populasi yang digunakan dalam penelitian ini sehinggah tidak ada 

comparasi, serta kurangnya waktu pengambilan sampel penelitian sehingga tidak bisa 

maksimal 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden Ibu memiliki kategori peran Ibu yang baik yaitu sebesar  14 

orang (46,7%) di TK Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung.  

2. Sebagian besar responden anak memiliki perkembangan kognitif dalam kategori sangat 

baik, yaitu sebanyak 19 anak (63,3%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikansi antara peran ibu dengan perkembangan kognitif 

anak usia prasekolah di TK Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung dengan nilai p 

0,101 (p > 0,05) sehingga berdistribusi normal, sedangkan variabel perkembangan 

kognitif memiliki nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05) sehingga tidak berdistribusi normal. 

Terdapat data yang tidak berdistribusi normal (nilai signifikansi < 0,05), maka analisis 

dilanjutkan menggunakan uji korelasi Spearman sebagai uji hipotesis untuk mengetahui 

hubungan antara peran ibu dengan perkembangan kognitif anak usia prasekolah di TK 
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Dharma Wanita Persatuan Tunggulwulung. 

Saran 

1. Bagi Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi TK Dharma Wanita 

Persatuan Tunggulwulung dalam melibatkan peran Ibu terhadap perkembangan kognitif anak. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan kepustakaan mahasiswa, terutama dalam 

memahami peran ibu terhadap perkembangan kognitif pada anak usia prasekolah sehingga 

dapat diterapkan dalam pengelolaan asuhan keperawatan anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya menganalisis hubungan peran ibu terhadap perkembangan kognitif 

pada anak usia pra sekolah, diharapkan peneliti selanjutnya disarankan untuk melalukan 

observasi lansung terhadap interaksi orang tua dan anak, serta menambahkan variabel lain 

seperti tingkat pendidikan orang tua yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak. 
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